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Abstract. The production of tofu is vulnerable to deficiencies stemming from issues such as diminished worker
attentiveness, subpar raw materials, and ambiguous operational protocols. Employing the seven traditional tools
and additional new methods, this study scrutinized these shortcomings. The outcomes indicate that these variables
exert a notable influence on product quality. These discoveries establish a foundation for pinpointing areas of
enhancement to elevate the efficiency and quality of the tofu production process.

Keywords: defect, quality, tofu, seven tools, new seven tools.

Abstrak. Proses pembuatan tahu rentan terhadap kecacatan yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya
fokus pekerja, kualitas bahan baku yang buruk, dan prosedur kerja yang tidak ditetapkan secara jelas. Penelitian
ini menggunakan Metode Seven Tools dan New Seven Tools untuk menganalisis kecacatan tersebut. Hasilnya
menunjukkan bahwa faktor- faktor ini secara signifikan mempengaruhi kualitas produk. Temuan ini memberikan
landasan bagi identifikasi perbaikan yang dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas dan mutu proses
pembuatan tahu.

Kata kunci: kecacatan, kualitas, tahu, seven tools, new seven tools.

1. LATAR BELAKANG

IKM (Industri Kecil Menengah) merupakan subsektor yang mengelola industri kecil dan
menengah seperti industri dalam negeri dan industri kecil lainnya yang lebih mudah didirikan
oleh masyarakat. Terutama masyarakat yang berada di tingkat ekonomi menengah ke bawah.
Meskipun skala usahayang dijalankan  kecil, IKM mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan produk yang berkualitas dengan nilai jual yang tinggi sehingga dapat dihargai
baik masyarakat lokal maupun internasional.

Industri Kecil Menengah (IKM) dalam sektor pabrik tahu memainkan peran yang krusial
dalam membangun ekonomi lokal, terutama di negara-negara di Asia di mana tahu merupakan
makanan pokok yang sangat penting.

Sebagai bagian dari sektor agroindustri, IKM pabrik tahu tidak hanya memberikan
lapangan kerja bagi masyarakat lokal, tetapi juga berperan dalam mempertahankan kearifan
lokal dan warisan budaya melalui metode tradisional produksinya. Seiring dengan sejarah
panjang produksi tahu yang telah ada selama berabad-abad, industri ini terus berkembang dan

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Dari proses produksi yang sederhana di rumah-
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rumah tangga hingga skala industri kecil yang lebih besar, pabrik tahu memainkan peran vital
dalam rantai pasokan pangan.

Industri Tahu Sumedang X didirikan pada tahun 1999. Perusahaan ini merupakan
produsen yang memproduksi dan menjual hampir semua jenis produk tahu. Pasar yang dilayani
mencakup pasar swalayan. Pabrik tahu ini bertempat di Gg. Perintis, Tebet. Pabrik tahu ini
memproduksi tahu sumedang dan tahu putih atau sering disebut sebagai tahu cina.

Meskipun popularitasnya yang tinggi, IKM pabrik tahu sering menghadapi tantangan
yang signifikan terkait dengan proses produksi dan lainnya. Maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui penyebab permasalahan dan memberikan solusi perbaikan.

2. KAJIAN TEORITIS
Kualitas

Dalam memenangkan persaingan bisnis, hal yang harus menjadi perhatian adalah
produknya berkualitas sudah sesuai sesuai dengan keinginan konsumen. Menurut W. Edwards
sebagaimana dialihbahasa oleh (Yamit, 2011) kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan
dan keinginan konsumen. Karakteristik produk yang diinginkan konsumen didapatkan melalui
proses produksi mulai dari hulu hingga hilir serta terus melakukan proses perbaikan yang
secara berkelanjutan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas. Pengendalian kualitas adalah
satu teknik dan aktivitas atau tindakan yang terencana dilakukan untuk mencapai,
mempertahankan, dan meningkatkan kualitas (Gasperz, 2007). Kualitas suatu produk
ditentukan dengan standar atau parameter tertentu yang telah ditetapkan oleh produsen.
Apabila suatu produk tertentu tidak sesuai dengan standar tersebut maka dinyatakan rusak atau
mengalami kecacatan.

Proses pembelian bahan baku suatu industri terikat pada proses produksi, dan proses
produksi juga terikat pada produk. Oleh karena itu proses pembelian dalam suatu industri
merupakan bagian penting dari keseluruhan proses produksi yang dampaknya juga dapat
dirasakan langsung oleh perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki proses pembelian yang
baik maka hal ini akan berdampak pada produknya dan selanjutnya berdampak pada keuangan
perusahaan (Jeffrey, 2007). Dari penjelasan tersebut maka Perusahaan perlu memikirkan cara
terbaik untuk memperoleh keuntungan atau bisa disebut dengan profit
Profitabilitas

Profitabilitas mengacu pada kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keuntungan.
Untuk mengukur profitabilitas perusahaan dinilai berdasarkan kemampuannya meningkatkan

persentase keuntungan dari operasionalnya dalam periode waktu tertentu, (Astuti et al., 2015).



Analisis Kecacatan dalam Proses Pembuatan Tahu Sumedang Pada CV. X dengan Pendekatan Seven Tools dan
New Seven Tools

Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan keuntungan sebuah Perusahaan, salah satunya
yaitu peningkatan jumlah produksi harus disertai dengan perluasan pasar, sesuai pendapat
(Stanton, 2008) bahwa adanya potensi peningkatan produksi perlu didukung dengan adanya
perluasan pasar sehingga produk yang dihasilkan dapat terjual dan menghasilkan keuntungan
yang lebih tinggi. Upaya meningkatkan hal tersebut dapat menggunakan metode Seven Tools
dan New Seven Tools untuk mengetahui penyebab dari penurunan pendapatan.

Tahu Sumedang

Tahu adalah produk yang dihasilkan dari pengolahan kedelai, yang merupakan salah satu
komoditas pertanian. Tahu Sumedang adalah produk tahu khas dari Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat, yang memiliki ciri unik dan kualitas tersendiri. Tahu ini terbuat dari kedelai yang
diolah dengan cara khusus, menghasilkan tahu mentah yang berwarna putih. Ketika digoreng,
Tahu Sumedang berubah menjadi renyah dengan kulit berwarna kuning keemasan atau coklat,
sementara bagian dalamnya tetap lembut. Pembuatan tahu menjadi usaha utama bagi sebagian
besar masyarakat di Kabupaten Sumedang karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dalam
memenuhi kebutuhan pangan, khususnya protein nabati (Hapsari, 2016).

Seven Tools dan New Seven Tools

Seven Tools merupakan sekumpulan alat yang dapat digunakan untuk menganalisis data
melalui pemetaan, menyusun data, membuat diagram, hingga menelusuri hal-hal yang
mungkin dapat terjadi serta dapat memperjelas sebuah fenomena yang sedang terjadi di sebuah
Perusahaan (Butanil, 2019). New Seven Quality Tools merupakan sekumpulan alat yang dapat
digunakan untuk menggambarkan permasalahan, mengelompokkan data agar lebih mudah
dipahami, juga mencari berbagai kesempatan terjadinya masalah lebih detail (terfokus pada
penyebabnya) (Permono, 2022).

Berdasarkan Permasalahan yang telah diketahui melalui hasil wawancara terhadap
pegawai Pabrik tahu tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkan produk cacat, penyebab keterbatasan bahan baku serta memberikan
usulan perbaikan dan tindakan pencegahan untuk mengurangi produk cacat. Untuk itu kami
menggunakan metode Seven Tools dan New Seven Tools untuk menganalisis data yang telah

didapat.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada area produksi pabrik tahu tersebut, data yang diambil
berupa jenis data sekunder melalui wawancara dan dokumentasi. Masalah-masalah yang telah
terjadi diindetifikasi dan dijabarkan sampai memperoleh usulan perbaikan yang menggunakan
metode Seven Tools dan New Seven Tools.

Pada penelitian ini dilakukan pengelolahan menggunakan fools-tools dari metode Seven
Tools dan New Seven Tools. Berikut merupakan metode seven fools yaitu sebagai berikut:
Check Sheet, Diagram Pareto, Histogram, Scatter Diagram, Fishbone Diagram, Control
Chart, Stratifikasi. Sedangkan pada metode New Seven tools Ada beberapa alat secara statistik
yang digunakan pada metode ini yaitu Affinity Diagram, Interrelationship Diagram, Tree
Diagram, Matrix Diagram, Matrix Data Analysis, Activity Network Diagram, dan Process
Decision Program Chart (Nayatani, 2010).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Check Sheet
Proses pembuatan tahu diklasifikasi jenis dan jumlah yang cacat menggunakan metode check
sheet untuk menunjukkan seberapa sering suatu masalah terjadi. Berikut merupakan tabel

variabel kecatatan pada penelitian metode check sheet

Tabel 1. Check Sheet

Variabel
Hari I;I rfgii}; i Salah Kerusakan T?;}Sltll;r Terdapat efl?;;lli an Presentase
Pemotongan Bentuk Kotoran
Lembek
1 2000 20 11 60 30 121 10%
2 1300 23 23 55 26 127 11%
3 1450 20 25 43 28 116 10%
4 1700 27 15 55 31 128 11%
5 2000 19 20 40 15 94 8%
6 1500 20 27 57 27 131 11%
7 1300 22 18 59 11 110 9%
8 2000 28 21 49 10 108 9%
9 2000 23 23 59 15 120 10%
10 1500 22 22 60 32 136 11%
Total 16750 224 205 537 225 1191 1

Pada metode check sheet diatas dapat diketahui jumlah kecacatan perharinya selama 10 hari.
Dapat di simpulkan permasalahan pada metode diatas adalah tingginya angka permasalahan
atau kecacatan pada variabel tekstur tahu lembek dengan total 537 kecacatan selama 10 hari.
Hal ini memungkinkan pabrik tahu mengalami kerugian karena banyaknya produk tahu yang

tidak dapat terjual.
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Diagram Pareto

Pada diagram ini digunakan untuk mengetahui frekuensi masalah dengan urutan-urutan yang
didapatkan pada tools checksheet. Berikut ini merupakan data yang menunjukan frekuensi
produk cacat, presentase produk cacat pada tahu. Berikut merupakan tabel perhitungan akibat
produk cacat pada metode pareto.

Tabel 2. Diagram Pareto

Produk Cacat Jumlah Presentase
Salah Potong 224 18,81
Kerusakan Bentuk 205 17,21
Tekstur Lembek 537 45,09
Terdapat Kotoran 225 18,89
Total 1191 100

Gambar 1. Diagram Pareto
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Dapat di simpulkan permasalahan pada metode diatas adalah tingginya angka permasalahan
atau kecacatan pada variabel tekstur tahu lembek dengan total 537 kecacatan selama 10 hari.
Hal ini memungkinkan pabrik tahu mengalami kerugian karena banyaknya produk tahu yang
tidak dapat terjual.

Histogram

Pada diagram ini digunakan untuk mengetahui frekuensi masalah dengan urutan-urutan yang
didapatkan pada tools check sheet. Berikut ini merupakan data yang menunjukan frekuensi

produk cacat, presentase produk cacat pada tahu.

Histogram
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Gambar 2. Diagram Histogram
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Scatter Diagram
Pada diagram ini dapat mengetahui dan menentukan kesinambungan antar variabel.
Gambar 3. Scatter Diagram
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Fishbone Diagram

Pada diagram ini dapat digunakan untuk menguraikan beberapa penyebab masalah-masalah
yang telah terjadi pada pabrik tahu tersebut, dari penyebab masalah-masalah tersebut diuraikan
sampai mendapatkan solusi.

Method Material
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Gambar 4. Fishbone Diagram
Pada metode fishbone diagram diatas dapat diketahui faktor-faktor kecacatan. Dapat di
simpulkan permasalahan pada metode disamping adalah kelalaian dalam memasak bahan baku

tahu.

Control Chart
Pada metode control chart dapat menghitung proporsi kecacatan dari proses produksi pada
pabrik tahu. Metode ini juga dapat mengetahui batas produk cacat yang ditentukan perusahaan

berdasarkan hasil proses produksi. Jika masalah sudah melewati batas yang telah ditentukan
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oleh perusahaan maka perlu dilakukan pernaikan. Pada metode ini dapat disimpulkan bahwa

batas kecacatan ada di angka 14,06 engan batas tertinggi 7,62 dan terendag 10,51 setiap

harinya. Berikut merupakan tabel perhitungan akibat produk cacat pada metode control chart.

Tabel 3. Control Chart

Number Total Number
Day of Rolls ~ Number of Defect U Bar UCL CL LCL LCL
. of Rolls
Produce imperfect
1 2000 121 2000 0,061 14,06 17,62 14,06 10,51 0
2 1300 127 1300 0,098 14,06 17,62 14,06 10,51 0
3 1450 116 1450 0,08 14,06 17,62 14,06 10,51 0
4 1700 128 1700 0,075 14,06 17,62 14,06 10,51 0
5 2000 94 2000 0,047 14,06 17,62 14,06 10,51 0
6 1500 131 1500 0,087 14,06 17,62 14,06 10,51 0
7 1300 110 1300 0,085 14,06 17,62 14,06 10,51 0
8 2000 108 2000 0,054 14,06 17,62 14,06 10,51 0
9 2000 120 2000 0,06 14,06 17,62 14,06 10,51 0
10 1500 136 1500 0,091 14,06 17,62 14,06 10,51 0
Total 16750 1191
U Bar 1675 119,1

20

L+ttt bbbk ucL

10 1 B bbb CL

LCL
5 4 B -1 -1 -1 -1 -1 -1 -
—o— Defect
0 oo
1234567 891011
Gambar 5. Control Chart
Stratifikasi

Pengelompokan data dilakukan berdasarkan jenis cacat pada proses produksi pembuatan tahu

pada Perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah total tahu yang tidak dapat

terjual akibat beberapa variabel kecacatan pada produk sebesar 1191 tahu.

Tabel 4. Stratifikasi
Produk Cacat Jumlah
Kerusakan Bentuk 224

Salah Potong 205
Terdapat Kotoran 537
Tekstur Lembek 225
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Total 1191

Pada metode affinity diagram ini dapat mengumpulkan permasalahan yang ada selama proses

pembuatan tahu yang didapat dari hasil observasi dan wawancara terhadap pemilik pabrik tahu.

Yang selanjutnya dikelompokan berdasarkan jenis dari permasalahan, seperti pada table

permasalahan penyebab dari cacat tahu yang dihadapi oleh CV.X . Berikut merupakan tabel

daftar permasalahan pada CV. X.

Tabel 5. Permasalahan Penyebab Cacat

Z
o

Daftar Permasalahan

O 0 39 &N L A W N~

—_
(e

Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi
Prosedur terlalu lama

Karyawan kelelahan

Kualitas kedelai buruk

Kurang fokus

Kurangnya pemahaman SOP

Hasil sari tahu yang tidak banyak

Teknik pembuatan yang salah

Kurangnya kedisiplinan waktu

Ceroboh dan kurang berhati-hati saat bekerja

Tabel 6. Affinity Diagram

Material

Metode Manusia

Kualitas material yang tidak sesuai Teknik pembuatan yang

spesifikasi

salah Karyawan kelelahan

Kualitas kedelai buruk

Prosedur terlalu lama Kurang fokus

Kurangnya pemahaman Kurangnya kedisiplinan waktu

Hasil sari tahu yang tidak banyak SOP Ceroboh dan kurang berhati-hati saat

bekerja

Interrelationship Diagram

Pada diagram ini dapat mengetahui dan menguraikan hubungan dari sebab dan akibat yang

terkait akibat dari masalah kecacatan produk pada proses produksi pabrik tahu.

Antrian Produksi
panjang

uhu area kerja
panas

Area Kerja
urang nyaman

Kesalahan
Karyawan

Prosedur
Kerja

Kelelahan

Produk
Cacat

ualitas bahan
baku menurun

Waktu Proses
Produksi tidak
ditetapkan

Teknik
pembuatan yang
salah
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Gambar 6. Interrelationship Diagram
Tree Diagram
Untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang ada pada perusahaan perlu
dilakukannya sebuah perbaikan agar kualitas yang diinginkan tercapai. Dari penyebab dan
faktor terjadinya produk cacat yang sebelumnya telah dianalisis, gambar dibawah ini
merupakan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi cacat pada produk tahu

yang diproduksi oleh CV. X.

Pemfokusan
kerja
Meningkatkan
kinerja karyawan
Melakukan

,
pengawasan Kerja

Memperbaiki Membuat SOP
metode

Melakukan
proses produksi
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konsistensi
kualitas

Mengoptimalkan
kualitas produk

Mengevaluasi
proses produksi

- -
bahan baku baku baku terbaik

Gambar 7. Tree Diagram

Activity Diagram Network
Diagram ini menggambarkan hubungan antara berbagai proses atau aktivitas secara grafis.
Berikut merupakan aliran dari proses produksi yang terdapat pada perusahaan.

Tabel 7. Activity Diagram Network
No Proses Kerja Kode Awal

Perendaman A

Penggilingan

Pemasakan

Penggumpalan
Pencetakan

~N N L bW N =

B
C
Penyaringan D
E
F
G

MmO w >

Pemotongan

S PR B . TN p
T &t ZF Vel § led & ot &5 Lol & LE f

S o % - Y _,/f S T M o

Gambar 8. Activity Digzéram Network

Matrix Diagram
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Diagram ini digunakan untuk menunjukan hubungan antara dua atau lebih kelompok afirmasi.
Diagram ini membantu mengidentifikasi keterkaitan antara aktivitas dan faktor yang terdapat

pada perusahaan, sehingga dapat menghasilkan keputusan untuk perbaikan.

m A B
O | O
A Q [
Winerqaan e keuafitas materisl | Membuat SOP dengan jela
AKTI¥ITAS

o ke = @) =
508 s = @) =

- Sangat Berkaitan

A Berkaitan
(j:\‘) Tidak Berkaitan
Gambar 9. Matrix Diagram
Matrix Data Analysis

Digunakan untuk mengambil informasi yang ditampilkan dalam matrix diagram dengan bentuk
matrix analisis data numerik untuk menghasilkan komponen utama yang menggantikan
variabel yang berperan penting dalam sebuah masalah. Berikut ini merupakan tabel analisis
dari metode matrix data.

Tabel 8. Matrix Data Analisis

Primary Secondary Kepentingan
Melakukan pelatihan karyawan 3
Meningkatkan kinerja operator
Melakukan pengawasan karyawan 2
Mencari pemasok tetap 3

Meningkatkan kualitas material Melakukan pengawasan kualitas

material

Membuat SOP dengan jelas Meletakkan SOP di area produksi 3

Process Decision Program Chart (PDPC)

Digunakan untuk memetakan semua peristiwa dan kejadian yang mungkin terjadi setelah solusi
yang di dapat berdasarkan tree diagram yang telah dibuat, kemudian dilakukan evaluasi
pencegahan. Analisa Process Decision Program Chart (PDPC) yang dilakukan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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MENGURANGI KELALAIAN DALAM

MEMASAK
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| [ [
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PENGAWASAN KOMNSISTENSI KUALITAS KUALITAS BAHAN BAKU
| I I
) ! )
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BAKU YANG SESUAI
DENGAN STANDAR

Gambar 10. Process Decision Program Chart (PDPC)

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV. X dalam pengamatan selama 10
hari proses produksi tahu, kerusakan sebesar 1191 biji dimana terdapat 4 jenis cacat yaitu
kerusakan bentuk, salah potong, tekstur yang lembek dan terdapat kotoran. Berdasarkan
beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecacatan diantaranya seperti faktor
pekerja yang kurang fokus dan kelelahan, faktor bahan baku yang tidak sesuai standar dan
prosedur kerja dimana waktu perendaman dan proses produksi yang tidak di tetapkan.
Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah pembuatan
SOP proses produksi, melakukan pelatihan pada karyawan, melakukan pengawasan pada
pekerja dan menjaga kualitas bahan baku.

Dari jenis-jenis cacat yang ada pada proses produksi tersebut, kemudian dilakukan
analisis menggunakan metode seven fools dan new seven tools untuk mengidentifikasikan serta
mengatasi cacat pada produk yang sering terjadi. Berdasarkan hasil dari analisis didapatkan
penyebab-penyebab dari kecacatan yang terjadi pada proses produksi yang dilakukan oleh
Perusahaan. Berikut merupakan Masalah beserta usulan perbaikan pada Perusahaan:

Tabel 9. Usulan Perbaikan

Kategori Masalah Usulan Perbaikan
Teknik pembuatan yang salah Melakukan pelatihan
Man Pekerja yang kurang fokus karyawan

Ceroboh dan kurang berhati-hati saat bekerja
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Kurangnya kedisiplinan waktu Melakukan pengawasan

Prosedur terlalu lama karyawan
Teknik pembuatan yang salah

Method Kurangnya SOP Membuat SOP dengan jelas
Kualitas material yang tidak sesuai
spesifikasi

Material Kualitas kedelai buruk Melakukan pengawasan
Hasil sari tahu yang tidak banyak kualitas material
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